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Dasar Hukum

Konvensi Hak Anak yang telah diratifikasi pemerintah
Indonesia melalul Keputusan Presiden tanggal 25
Agustus tahun 1990 pada pasal 28 dinyatakan:

Negara peserta mengakui hak anak atas pendidikan,
dan dalam rangka memperoleh hak ini Negara peserta
harus secara khusus antara lain:

& Mewajibkan pendidikan dasar dan gratis

& Mendorong pendidikan menengah umum dan kejuruan
serta mempermudah akses bagi setiap anak

& Mempermudah akses ke pendidikan yang lebih tinggi
dengan menyediakan fasilitas yang memadai.



Dasar Hukum

- UUD 1945 pasal 31 ayat (1):

Setiap warganegara berhak mendapat
nendidikan

« UU SPN No. 2 Tahun 1989 Bab Il
nasal 5:

Setiap warganegara mempunyai hal
yang sama untuk memperoleh
pendidikan




Esensi Pendidikan bagi Penyandang Cacat

Tidak ada alasan bagi orang Indonesia untuk
tidak bersekolah.

Bahwa setiap orang perlu dilayani kebutuhan

pendidikannya sesual keadaannya masing-
masing.



Pendidikan sebagal Kebutuhan
Dasar

Pengembangan kepribadian, bakat,
mental, fisik, semaksimal mungkin

Pengembangan rasa hormat, identitas
pudaya, bahasa, nilai-nilal, dan
DEradaban Yang berbeda

Persiapan Untuks Ridup  secara
DErtanggungjawabrdalam masyarakat

PEndembandan rasa hormat terhadap
Ingktingan
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WVEhhargai keberagaman
J érJrJa ta5| kepada kebutuhan

eNVIET erhatlkan kemampuan daripada
— kel 4dakmampuan

— ;Memberl kesempatan kepada setiap orang
untuk mengoptimalkan potensinya.




Penutup

> Hak atas pendidikan merupakan realita
yang tidak boleh ditawar-tawar lagi dalam
memenuhi kebutuhan dasar hidup.

> Masyarakat harus mengambil peran dalam
pemenuhan hak atas pendidikan bagi
semua orang



